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ASPEK KLINIK NEUROLOGI
PADA USIA TUA

Dir. H. Basjiruddin A, Sp.S (K)

Abstrak

Dengan meringkainya teknolegi kedokrersm dan membatknys Eescphicrasn maks harapan hdup o
[ndonezia mekin memingkat pula. T4 Indenesiasant ind ferdapar 14,5 inas eeang beoisa 50 hen ke 2eas, dimana
et laboan 2060 Sperdarakan menjodi 16 jus amng,

Eelamnan-kelainan pada usa tun, terjuli akihal prses penuann paita sel-sel arpan mboh, sclosel samaf dan
pembuluh dissh,

Pada proses menjil ua susuman saral pusat, dikemuboalkan leoni-ecn dkanabasi sabanst ksl mdikal
nehas, murasi somarik, sutatnenun, wear and tear, mekaisme penetk.

Secara anarnmis pads olak pmang e hapyak sel-gel earan man, haeges besat oiak beskurang 1500 - 2000 pram
Fungsi susuran samf, ik hanyvak heruhah dibans g perabaliis anatonn. Perubefan fungsi susunan samf
jusal berlangsung lambat dan benahap yang mengenai anoara ln 0 Eesmbelin pancemire, hipermksf
rimpichk, ponumnan kemampean daya tnpal

Penyaki-penyakal yang dapst muncul pad daa los cukup banvak, antara Lans gangguan sistem sk apt Famdal,
panpgian peredaran diarsh ofak, cangguan lnkomator, demensia.

fada makealali ind eelak dibahas gambasan Klinik dan salah sar penyakin vang khas dufapatkan pads usan lanpz
radtn demznssa, Fert diketaba bahas nidak semos pendents besusis Enjun nsasuk dalum katagon pendedin
penain, malaly sl vrane vane bebas] ¢ sukees beaar antm pods s sangal s

Abslrect

With lhe advanced medical icchoolopy and impaoved welfare, life experdency in Indonesis as snceeaied
Al present there are 1405 milling peeple aged 60 and abave in Indnnesia. The Aguare is expected 1o incisiae o
Vv s by year 2000,
Tl frisr chanpes foured inthe old are doe il ageng proses i the cogan cell of the hody, nerve cells and hland
vessels,
Inthzagiag peoses of the contsal nerveos saomem many lheones have been frsanind fncliding - Accumuolaiing
af taxic sabsiance, free mdicals, sucoimione, “wear apd earc, peaeiie nsschamsine
Amataenically s the biagis af the ald, there ane many dead newmon cells, casasg the weight redictiom of the
hrains e FA-Mermirs. The Tuncien ol the cenmad nerveis svetem dres mdl clange alifivoph there s
aratpmacal chanpes. Funcnon changes of the cenirad nereois system accums slowly and in srages i has effec
on e ‘I'nll.':l.'.-q'r“_.l_ C SERR e |=|r-r|-.-:.-mi|-||I u'lt:p::lh:*:i., !Li{r.rs.tn::n'.h:,' Irr.pairrnﬂr. ol fhe menry
Tris=ase chac ane often foumal inche eldedy eomsssof - Eximpyramidal distushanes, cerehrovaselar disnerhance,
Lacomaotor dismrharc e, demisniia
The climeal symeoms ol ane the most common disease found io the old 2zc kas been dsoused. However it s
imprzant o kmaw chat ool ol eldedy patiznis are catepossed peniztric patients. There ame peoplc who hatve
urcamplished preal things al this ald age.

— —
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan nukin lamn sk mennghar | Sieebabken minnva eknoloas
kednktaran serta kesejahieraon yang membaik Hod o menvebabkan o hirdup akean
meningkat. 13§ Indonesia dewisi e lerdiopel 14,5 o oo berzss lehil dars 60 tahan,

diperkimkan ukan meningkat nant poada tabun 2000 meniadi 16 jute orang (7 % dari
Jumilah pendudik}, Di!l:l'l[.liﬂ'l dan heranibel PREAREILS USTa namisie ind; aken ferjadt
pergeseran jenis penyakit. Memsng penvakit mleks) sems penyvakit wkabut pizi kurang

miasih fetap !I:I::.'J'-I.Ipukan masilah keschatan o Tilapesia, dengan meningkatnea juinlah
penduduk Ianjul wsie, diperfarakan penyako-penyakin selaga akibal pengarmb proses
amsedrjidi s akon mekin banyak dijimpat, dianfiranya penyakit kardiovaskoler, sere-
orovaskuler, dan penyakat -penyikat degeneratl o Mahas, M, 19%a),

D Amerika [3 % dan populasioen Besumzur 65 tahun keastas dengan life expectancy
vang makin meningkat. Pada talun [900, 1ife expeciancy adalzh 47,5 mbun, pada tahun
1997 meningkal menjad 76 b, Tabun 2038 diperkirakan jumiah orang te uimar 65
luhiun ke atas memngial i hampir 2 kali Tipat, sekitar 24 % Jan jumlab penduduk
Amerike {Shechan, MM, 19975,

Eeluhan-kelulusn atin penyakit pada usia lanjul ferpads akibat proses menjsdi wa
yirng tecjadi pada sel-sel orpan fumbuh dan organ tlih darah. Namun sering timbuol
kesulitan membedaban antira kesdaan yang disebabkan oleh menjadi wa dengan proses
yung normal, atavkiah proses menjadi yang patologik dan stag penyakit-penyakit vang
berkuitan dengun usia tua

Telah dikemukakan hahws pentdishan neurolegk akibal semuta-mata oleh proses
e, |'.Il.‘-r|.ll dibedatom dalzm klimak antars senesen Cpmermian noTmel) d,g:n:_:_an balns
(penusan patologis) dengan serlias {penizan patolagi=, karena kesalahim mendiammosa
akan memgikan penderita malih dapat membihayakan, (Jenkwn B, 1981}

D0 Dikang nearabogs Lebth dam 3009 pendenta yang ditemokan dalam prakiek bernesia
diatas 51 talwm. Muncul kesulicen meralienosa penvakit saraf pada msia tna karena
beperunnya beberapa faktor secarz simailtan datmn menyvebabkan perubethan neurologik,
sepertt perubabin imvolust karena penuain, hambatan-hambatan dasd kondisi mental dan
hisik penderita, jejas jejas pada sususan serl vang oduk diketabuo atan terlupukand Suhana
JLRS 19aly

Adrmww, T 19 telah miengemukakan hal-bal berkensan depgan eon prizes
penizen, Terdapat kanktenstk mendoser seperts berikut i ;

. Uiversal. Arunve penuaan adnlah sesmuto yang tidak dapat dihindarcan oleh setiap
mithxluk idup, 12 kan doting lumbat alog cepat tanpe adanya kemung kinan gagal.
2 Intomeak: Woalaupun penuasn dipenganai fakins ingkungan, dasar sehenamya menepakan
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3, Progmessil. Proses pentban i Sesgelan progressil sepoar Jdengan majunyva wakie dan
bersifat ireversibel

4. Perusakan. Pembaban-perebihan karemi proses penuasn dapat diserian meourunnya
funes: vane merusak keluslspen omgerosine, vang akbumees menyebablon kematian,

Prdavgia nea, bga prdaditerban pervain-penviekan dost orang golongan umor lebih
muda, hanyi manifestasi khinik don keluhannya dapar berheda, sehingga penanzaimunnya
diperlukan pendekntin vang bebede s dengoes wknik dan pengalaman, apalagi pada
st sering ditenukan panvakit vane 1enih der ot macam,

Perlu disadar adanya peranan Takior-faiios dinbe ving mungkin memberd tunbalian
terhadap disabilitas penderita, dalum vsalee memguzangi nesalah gangewm fungsional
yang dihadapi pendenta s .

Dulam tulisun ini ekun dibicirkan pemibatiom. penihahan susunan saraf vang menin
baik marfologi manpun fungsinyn serin beberupn penyakil dalem biding meurogenatn.
Tlam hal p;_'n'_.,'ak_i'l_ pewrageriatr difokwskan ponbalasannya pada zindroma demignzia

PERUBAHAN NEUROLOGES PADA TUSEA TUA

Secara nmnm pada usa o akan moncul kelomin-kelanan beropa sindroma amom
atau "Common Creratne Svodrmom” sebaga herkn G Vije Y. 1095]

A Mobels tergangpu don palub.

Jatuh merspakan b edion yang sering, dimana S00- 58075 orang wa 63 tahoe ke ats
jamh | =2 kal setabun lebih dam 300% kasus jatah dischabkn lkior ekstriksik seper
cataprpencrnpas vang tdad ferung, lant sepet berpalan dan lain-lain, Bilaowda
labdar intnmssk adalal beropes angeuan begain (eat), pangeuan kescimbangan,
keliinan sensasik atad mrimum obal-obal sedien Latob pga mongkin kaeems tergudny
hipotensi criostbk piada arang i Trekak Boleb dilnpakan piuh dischabkan oleh raza
kot putuh dengan atrofi okl ke skl Binges berakihat sbibilias werganggu,

B. [nkontinernss: ueine
[nkontinessiz akut scring herhubungan denin Kelainan vang sk, bisa beriubungan
dengan detiniun, mleksi, mobaliras orifisiem oretra, obat-chaan,
Inkontinensis krontk diblasilikasikon kepieds 4 Katagon vail sires, kemginan kencing
berlebthan, coer ow dhan snsnalinensia lungsiosad,
Penyebabnyi pdulih kelainan-kelanan urologik, Takier iatrogenik. probleam newrobe-
havior dun Fakter lnekusgen.
Hal ini basa dicoba diatasi dengan mengatur penslerita ke ioilet secara reguler, Untuk
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C. Delinum,
Delirium ditandai dengan pejala-g=jiin disoniz i, sinasuan memos dan kesadamn
berkabut. Gejaln ini muncul secara trha-tihe dan mitang, timbul, Bise diserta; dengan
keluhan ilust, hulusinasi, Bicarn yunz kacan, siklus banguan tdur yang tdak menentu.
Hal mi terjadi pada umur mendelag dekade ke 8 ot pada saat menderita penyakil
yang akut. Fuktor restkonya adalah jenis kelanon Libki-laki, infeksi, obat-ohatan ying
multipe] seperti anti kolinergik, alliuin Jalast senim yang rendah,

PROSES MENJADI TUA SUSUNAN SARAF PUSAT

Banyak penchit melakukan penelitian mekanisme seluler dan molekoler dasar
biokimia dan imunoleg dan lain-lzin, tetapi mesih belum diketshu unsur dan fakdor-fik-
lor apa ying mempenganhi prosss menjadi oo
Behorapa teon pemah disela.sebut antur bun -

* Teor akumulasi substansi toksik dalam sustu cegan menyebabkan pensan

* Teon radikal bebas{HOHOZ dan lan-lain) yang merupakun hasil SRIPIIIZAN PIOsES
mebtholisme intraseluler bereaksi dengan komponen intraseluler lnin dapat menye-
bibkan kensakan yang mempercepal penuazn.

= Teon munasi somatik, Efek akumulasi motasi dalam sel-sel somarik disehabboan faktor
sinr kosmik, mdiasi dan zat kimia dapat menvebabkan penuzan.

* Teori wear und tear, Penuazn dikarenaban akunulase stres piskologis dan sk yung
dikonsumsi sel-sel jaringan dun organ.

* Teon mutoimmun, dinuna reaksi autoimmun vang tdak cukup kuat unluk sampa
menyebibian penvakit, secarm progessil den berahap menvebabkaen e,

* Mahar M (1996) menyebutkan bahwa kebanyakan hipatess mengemukakan adanva
suaty mekanisme genctik yang mendasir proses menjadins Diduga adanva gen-gen
spesifik untuk proses menjadi tuz vang pads scato penede dalam Eehidupin sescomang
wrutli nbetif. Kecopatan atau kunbalnva perthzhan yang dialami oleh organsorgan mbubh

dalam proses penuzan tidaklah s padi setag sm:lividn

PERUBAHAN ANATOMIS PADA SUSUNAN SARAF PUSAT

Pada orang dewasa, ribuan sumpas puluhan b se] seoren wkan mati setiap B dan
sighi ind bertambak pada wsia Jenjol Begitupun terjadi pada sel-sel glin yang besamya
tictak sebesar dan tidak sehanvak szl newron (Rimmawas BT, 1901

Otak mencapar berat maksimal pads woer Uza pobuban. Peda usia o beratnys
herkurang snmpad 150 - 20¥) pram dimsans semsosiraneen i labih ot nada neis Gkl
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Atrofl serehrm teruitama mengenat lobus frontalis dzngan penyusutan girus-girus
pelebaran sulkus-sulkus dan sistem veninkel, karena kehilangan nearon-nenron vang
diganti dengan astrosit-astrosit berserabut (1theous). Banvak jenis neuron mengalum
perubahen jadi lebih keoil dan berbentuk tdak teratur, obhosom sitoplazma barkummg
Dendrit-dendrit newron dan sinaps di korek serebr berkurang, Sel-z2] purkinyve di kortel
serebelum herkwrang. Perubahan-perubahnn tersebut menvebablan perubaban tnegkel
laku dan gangeuin gerbun mggot badan.

Pada usia tua dapat pula tegadi infurk-infack kecil dun perdamban-perdarahan
dikarenabnn arferiosklerosis dan mungkin muncul kelainan-kelainan pevurclogik alaspin
demensia mult imfark, Bila ada pula fakior resiko seperts loperiens:, diabetes melitus,
Inperkholesterclemia maks mempercepat dan memperberal arerosklerosiz fersebil
{Katzman B, 19%32].

PERUBATIAN FUNGSI SUSUNAN SARAF PADA USIA TUA

Peruhahan fungsi spesifik berlangsung lambnt dan bertnhap. Fungsi olik biasanya
tdak hanyak berubah pada usia o, Sepet fungsi verbal tetap Baik hanys Remsmpuan
koordingsi keternmpilan visial atan motorik dan kecepatan herindak cendening menunm.
D ingad mmemicdi, kemampuan belajer menonin,

Chrange sudal menduga bahwa pada usia sebatar T thun lerjadi penuneman ke mam-
pn dieva ingat sebanyvak 23 % dibandingkan wakou berumur 200ahun, hal ini dischabkan
iy fumngsi

* KB orpanisase

* Kemampian imajinast visual

* Kemampizan memproses intormasi
* Kemampien atensi

Schagian besar dayi ngal bersifisl visual, yang secara tidak sadar orang mengimajmast-
kan sesuaty ving diingitny:, Sesuah yang ahstrak diolad menjad: konknt dan viseal hingea
biga mengingat, Mengimajinast viswal mdlah yong rmwdur poda nsia ma (Sidiann K. 1995].

Terjadi juga kemunduran fungsional panca indra, perohahan gaya berjalan (gai),
hiperuktifitas simpatetik.

Pada pemenksaan neurofisiologok ditemukan perlambatun gelombang alpha pads
FEG dan perubuhan pada reaksi terhadap mogsang potensial cetusan.

PERUBAHAN NEUROLOGIS DAN BEBERAPA PENYAKIT PADA USIA TUA
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Ao Pada mata teradi gang puan visus pada uzia e goomed sebesar 13 < 32 % vang akan
meningkat dengan bertambahnya usia (Cohen MM 1934}
Hal tersebut 1erjadi kerena adanye perfnmbatan didafizm jams visenl sentml vang dapat
dibukikan dengan pemeriksann visoal evoked responses

3. Gangguumn pendengamn sepert preshinkusis nevmbs disebabknn hilingnys populass
fenrnn-nenron sislem pendengaran.

]

Ciangguan distoni metorik terlibat pade pangman herpalan dengan langkah pendak-

pendek (marche a petil pass) atau dengen kiks melebar (broad hase), gerbkan-gerukan

asosatl sepert melengpang ying kemungkinan menipaian aprakzia lobus frantalis.

[ Dezgenenss zangba boasal akan menvebablan munculoya biperon terutama pads
ekstremitas bawah dengan copwhel ogidity (Prakush, 1473),

E Sistem reflek juga ada gangpuan dengun retlel tendon ying menumin, pada 10 -30 %
orang usia tui, kadang-kadang reflek Babinak aomeul pads 2.3 % (Prakash. [973).
Relck regrest sering muncud sepert reflek plibella, wmencucy, menghisap, meiegang
dun vange Lebsh sering adalah refick palmomenial voi pda 28 55,

Bellek ving menuron prsda vzia o dizebabhan de genesial dan radiks posteoor Kareni
hitangnya neuron-nouron dalam ganelion. mdiks pestenion, sedangkan muscnlny
reflek represi karenn proses menua di daeeal ganglia bisal adilady karena menenmayi
kndar resepior dopanmin

Menuml kepustakaan wntora 3 - 10 % popalasi isia 65 tahun ke s di negera-ne gan
maju menuniukin gejab demensia, dan sekitar separubnys memerlekan penswaian
diskivm tnstitiesd (Pearce LRLE. PR3

¥ Penyalir i bidong seorogeriatn cukup banynk antare Lun ganeguan lokomoior,

canganan mental, ganogusn sistemn ekstrapicunidal, gangeuan peredarun danth olak

dan demensa.

Pada medolaby ma pembicansn dibatasa dengan penyakit nn:u.'r-.':ngunatri demensia

DEMENSIA

Denzan makin bertambehnye jumish crung wsie lanjut di Indonesin ok ks
kasus demensin akan makin banvak dijumpa, Penderita demensia sering hdak
dieksplorast lebih bl kiwrcna kelunrga nengangeap keluban y¥ang ‘.E'Ejﬁ.l' P 153 i
hingga Uduk ditngeulangi. Disamping o bils tampuk gepla daya mgal menunin
Lonsentrast berkurang diangpap schagal demensin, yung berarti terlahn mudah dan cepat
membnat dizgnosa (Mahar b 1996),

Dialar menegakkan disgnosa kit hares hati-hati karena bisa orang yang sudah
dulisonneg tepachi tidnk diinban faes oleh kelnaecanvs anink menpndadanezand surat-
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Demensia adalah detenoms: kapasitns intelzbnat dikibatkan oleh penvakat d ok
yang ditandai aleh ganggisn kognitif emostonal din pstkomotos, DS - 1R dan [CD
- |0 menumbahkan bahwa agus depat digolonghan sebag demensia, kemundiman fungsi
fulur telah mengzangzu pekerpannye, aktifitas sosnsd st bubungan dengan crang lain
[Tobing 5.0.L. 1956),

Ada 2 golongin demensia

. Dhemensin kortkal, sepert pads penvebs Alzbacimer dan Pick ditandai olel defisi
menord Yang ding, defisit visiospatel, afasia, apraksia, dan agnosia.

b, Demensin subkortikal, dengon gejals proses berfikar yang lamhban, menjawab pertan-
yuan lamhat walanpun jpwabannya benar, peliyn, gangguan memanipulasi pengeta-
huan vang sudah ade. Terdapat ganggunn ckslrapiramidal seperti tremaor, diskinesia,
lestinasi, Penyakit lain vang dapst menyeiabkan demensia subkortkal ndalah penyaki
Huntngton dan Hidrosephslus domunikains.

CGAMDBARAN KLINIK DEMENSIA

Yung menonjol den lebih ding adalab pelupa, Inisiatid menumn, Gangguim memen
terhadap Kejadian baru, ketmbimg kejadim yang [nme. Kesolitan mempelagan bal vang
bani. Kenumpuan inteletual menunmn yang terliliat bk diladoken tes Kalkulis:, koinpre-
hemst, memert. Giangguan penikimn abstrak sepert mencrangkien arli pepatal. Ganggin
kermspengmian kapsrrok < dengan tes menggambarkan e o pada waktu terenta, Tik
Lertork paedie Beberapa il kaku, lenkat pada matinitas vang slercotip. Pada keadaan vang
melampaii Bamamgaonny lerpudi ledakan marah, Kadang-kadung cumga tanpa alnsn
(paranoid}.

Disinhibizi schaual, berbieara lelucon jorok walaupin pads orang vangz belum
dikenalnva,

Kritetenia dragnosik o Peboy SML Tuss,

Sudar {komposmeniiz

2. Kemempuan imtelekinal mennmn sedemibkan oupa sehingas mengpangu pada peker-
pram dan diling kureariva
30 Delmsit koeaul selalu melibaiken nemed, Sadansa dibapaikan panegusn berfikar

abstrak, mengenahsa preblem, perimbangan fercane2u, aphasia, apraksia, agnaosia,
kesulitan konuuksaonil, dan perahahan keprbadian

Wkt anamnesa berwawunears dengan pesulenia, dkepar shielusun fungs: bishasa,

kit sshan kst kesan imengenai memonnya kalay ditinyaken slumatnyva, pekerjasn,
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Fungsi kognisi atan proses berfikir tergangeu it sepert mmpak pada kemamman
ithstrmks dan pengertian peritahasa, Hal tersebot taanpak pada evalaest stions mnd {ungs
habar (res mind mentnl ), Wiloupun tdak absolot 1ermasuk pada bas) peniaan.

TES MINI MENTAL

Mibai | Mo Skor
01, | ORIENTAS]
| Sefkan tahon berapa sekarang ? 1
Musim apa? |
Tanggal lerapa? 1
Bualan apa 7 1
Lan apa? 1
| 02, | Damaana ks sckarange? - Megare 1
- Propins |
- Knla 1
| - llureah Sakal 1
| - Bapnnakamar 1
[ | | Regrstrana
Sebul 3 ubjek - lap ohjek salu detik, smpoima, beko, paing, payung. | 3
| Peredentn disomub opmzulane . Sker 1 oniuk tizn nema ofisk vang bepdg
Catan juinbel pengibuseen. . -
M| el dans Kalsulasi.
| Pergurangan 100 dengan 7 sampai 5 koli peng urangai. 5
10T 5- T B0 T=T0 dat, Dapal digant desgan 1 aoeneepa marsdur aca-
kata Wl §--- o o idai dibeziban pecks hurol vange beoir seheinn
Kesalahan misalova kalzn dcboionys wy s hoe---skos 2
M5, | Mengenal kembali
Pasris disuzub menvebor b2 5 olyek distas (Mo, 03, 5
(4 | Bahasa
Tumek 2 bends (umpama, pensil, arlogiy somed peadenita ieeavebiings L
V7. | Buruh penderita mengulang Tanpa, Mamon, dan Bila l
O, | Suneh amelabakan surilsin 3 wogkar
Ambil keras denpan tangan kznan, Bpat menedn dua Jan bodeban dilantan k!
. Tulis kalirme sambam, sunsh penideitn melakuknn Cuimpasn turp e alal, |
10, | Swud peodenta coonabis saly Sabinea) vang aifa sunjsk dan objeknya yang i
betazakna.
11, | Pasien disurmh menggwmtar benrak difiawal ink (libal potengan antica | =t
aegtluna b membeiok sepn .
._-__.-""\-.HH{J__.-' -\H""-\.\,
|I"-- 4 1 H_I
I'-._ I':::I {
ll P!
Total skes M1 [
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Fenvehsh demensia

Pads nsia toa, penyvakilt Alzheimer dan demensia mult mfark menupakan pen

vire paling sening untuk demensia (Todd E. et al 19970 Banvak penyadar atan ke
van g melibatkan otak, dapat menyebibkan demensia masalnyn ganggauan peredaran
diawak, eadang, pecplasma, gaogeian metabolik, penyakit degeneratl, travma, ok

Tahap-tahap pemeriksaan vang Gapad dilakukag womuk mencert penyebeb den

=hh{ Tobing SM1. 19%94):

L.

-

kS
4

.

Anamnasi.

Pemeriksaan Asik nmum.

Pemenksmun necrolag.

Peneniksann borptorium darah. Banyak jenis kelainan vang dapar didereks, |
dilnkukan penapisan terhadap metabolik {diabetes, Uroid, hepard, penvaka i
faapluliz, Y, Herpes simplekz, Cviomegalovirs),

ELEG, Bilw sanbaran EEG remme, normal ks kemunghansa garhe gian kortikl
ekt

T abeu MEL Kempuan dalam pesmeriksaan penoitram, sepert 21 Scan dan
periprabian lomparan dalany kemajuan menegakan diagnosis eliologn demensia,
Funest lumbal, Pemerikzaan in sudaly jarang dilskakan, samn pads Kass de
sty st deramfastkin,

Padie tabel beriban ing dikemukikan bebemps penvakal yung dapal menyeis

demensia.
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PEMYERABR DEMENSLA

i Demensia “idopatik’ (Eangpuan degeneratif poomer alay

melaholik).
4 a Penyakn Alelsiins e penimasi prirner Lenkiorna
_|b  Desensia senilis jeris Alzheimer. shpartelr{ehporel
! Penvakit Pick. [hepenerasi

Elhorea Hailigron

[lopenerasy privoer ferlamg

Parkinsonisme denpan domensa. i subkortikal

i
b

je. Pulsysupruneklear progresif
Id._ Sklezonis Interal amivdropik (ALS) despan domensia.

3 Chemensia viskuber | ]
i [emiersta oo U welark

a. sufkortikal Gsratus LakuareT)
b, korikal

e wanpuran orikalsubkarizal

Infark vane lelakoya strabepis _

Ensefalope hiperiensit,
Penvakin Binswanger - [

Dcimznsia kipoksikhemodimanik : =rEs

Perdarakan otk nomiratmatik deipan demensia |

| Bentak vimgaran. : !

: Lxoimeisia sekunder

[nlezksi . —
Bletabolik dan encdnkyin =

G puaan s ——— -

Clanp sy aulebinan =

Trmma

:_l'!_—.n.!!.n[.l:‘-. Ll !-\.II- i el '_

| Blress | .

Plastisifas pada penaadn atak

Pada penugan otak terjad perumbuhan jaringan dendnt sel di beberapa baglan
hipokampus dan kereks serebrul pada wsii A0-an sampud wst 9,

Pertumtbulinn dendrit merpakan suatn kompensass Kirena adanya kehilangan sel
neuron di sekitamya, Ind menmaken tands bahwa plastisitas otak juga terjadi pada nsis
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Yahnlu plastisitas otak dianggap ova lened pada perkembangan otak unak.

Plastisitas diartzkan Remampim =chuah stnddor olak den fungst vane terkait wpnik
elap berkembang karena ailanyi stimnlas

Plastisitas ntakl dapat terjali melnlog beberapa kermmgkinan sntaen lin pembesarm
lertrimitl, perubahan dalem resepior post sinapsis, perababan dalam konduksi dendrit,
reruhahan letik terminal sepranjan e denlnt peninzkatm pengeluamn transmiter peroba-
tary strukiur halus pada dendeit © Bewchern, MU 195925,

Contoh bahwa otk tak pernah e wnink berkreast dan berproduks wrletak pada
mung-oring vang sukses, Umpani Berrand Russel menolis antobingrafinyg pudn usi
t5-th.

CiBervard Shan memlis Sukon samdissm pada usia 94 whun,

Arthur Rabeinstzin mengadadien pertomeskan meestk besor pada usianya 39 tahan.
Winston Chueelill baraberhanti megad peedang mems pada usia 80 uhon dan menselis
‘A History of the knglish Speaking Peoples padn usie ke 82

Ginlieo Gnlilei menemubkim penomumn a=lronomik pada wsin W tdun

Beonald Eeasen menpah prisiden A5, uzia T -an.

Plastisitis pocde pomusan ntak bar terjads knkao ady somubssh pada otal, Db piila
ik orang s o periu diberikan stmokssr bk azar wenp berbembang untuk men-
svdakamn koopesd edenlip penthahan-perubadon vang Jialaminye: (Sdiano K [993)

KEPUSTARAAN

Eooadmmwa T, Aanng andsuiberes Tesasin, Asian bied) Vol 220 Mool apnl 197915829
E oAbt T WemEe L0 o0 favnzodepto ol A i eend wity Fress, 00 Ned s

A Cphen KM, Lieqel S0 The Mot gaol Agme Dalivn =l A Perabehan-perobahan
nerlopnh pods Man O T ' (4T3 M

4. Jenkwn, BL CRasves At femolooie oo m U nermipacnled Auemy Senosienee): Seminosin Heorndogy
Yol bopad], theg 2

S CKalamean, o Bowr DWW o M) C et faitmedogs 1A DhavisDomi Pany, Fhiladel plia.
1507,

h, Lernk B30 s Mamsg lapic s Ausdarmenl, N 1 Ui vve i Myswsly dalans @ Sidiasra K.
Parmnizen vienenia dint Ko IPTLRASL Hadong 10

Y MakerM o HEURIVTER AR Mlalketlah Ranerds PEREOCWELD [alenbang 12456 1-10
k. Peapce, LNE > weperni i Medicime [ | PR S

0, Prbah (S 0 CMeabciogaal Sign i illerd voAge Mg 501503 2420

Kezthent H T899 ictrdacson s neisosgali Wty dals ST, B Pemaneidian F'.|n;.'_5i Tubrur r.ﬂld!. ]a.n_||||

Laba dlalarn Svmpasicm Beoschatan Dapso Takiaimadpol PSR
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